


 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DEFENSE ECONOMIC ENTREPRENEUR  

BANTUAN SOSIAL DI PROVINSI PAPUA 
 

Tim Penulis: 

Rheviany HS Putri, Panji Suwarno, Novky Asmoro,  

Guntur Eko Saputro, Ivan Yulivan 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Jonni Mahroza 

Lukman Yudho Prakoso 

Haetami 

 

ISBN: 

978-623-459-925-1 

978-623-459-926-8 (PDF) 

 

Cetakan Pertama: 

Januari, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 



 

iii 

 

 

 

 
 

Assalamu Alaikum Wr.Wb 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT atas terbitnya buku ini semoga dapat 

bermanfaat untuk pembaca yang memerlukan referensi terkait ilmu 

pertahanan khususnya ilmu ekonomi pertahanan. Ilmu ekonomi pertahanan 

merupakan ilmu yang membahas tentang segala hal terkait bidang ekonomi 

dan pertahanan dan salah satunya adalah membahas tentang kesejahteraan. 

Kesejahtraan mempengaruhi kondisi ancaman di suatu wilayah, jika 

kesejahteraan menurut, maka ancaman akan tinggi, sebaliknya jika 

kesejateraan tinggi maka ancaman akan turun. Akhirul kalam selamat 

membaca 

Wassalamualaikum. Wr.Wb 

 

 

Jakarta, Januari 2024 

Kapus Jurnal Ilmiah dan Publikasi, LPPM, Unhan RI 

 

 

 

Dr. Ir. Lukman Yudho Prakoso., SIP., MAP., M.Tr.Opsla., IPU., ASEAN Eng 

 

  

KATA SAMBUTAN 



 

iv 

 

DAFTAR ISI 
 

KATA SAMBUTAN ······················································································· iii 

DAFTAR ISI ································································································· iv 

BAB 1 Pendahuluan ························································································ 1 

BAB 2 Pertahanan Negara ·············································································· 9 

BAB 3 Ekonomi Pertahanan ········································································· 11 

BAB 4 Profil Provinsi Papua ·········································································· 17 

BAB 5 Profil Kementerian Sosial ··································································· 29 

BAB 6 Bantuan Sosial di Provinsi Papua ······················································· 41 

DAFTAR PUSTAKA ······················································································ 48 

  



 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang mempunyai 

tujuan dalam rangka melindungi seluruh rakyat Indonesia serta 

mensejahterakan rakyat, mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara, 

dan Ikut menjaga ketertiban dunia. Dalam melindungi rakyatnya, Pemerintah 

Indonesia sangat memerlukan adanya pembangunan pertahanan negara 

seperti yang ada dalam Undang–Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang 

Pertahanan Negara yang dilaksanakan untuk menegakkan kedaulatan negara, 

menjaga keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 

dalam melakukan penjagaan atas keselamatan segenap bangsa dari ancaman 

militer dan nir-militer. Berdasarkan Buku Putih Pertahanan Indonesia yang di 

keluarkan oleh Kementerian Pertahanan (2015), dijelaskan bahwa arah dan 

sasaran pembangunan kekuatan pertahanan Indonesia diarahkan dalam 

rangka mewujudkan kekuatan dan kemampuan yang dapat mengatasi 

ancaman dan gangguan yang bersifat nyata dan mendesak.  

Pada konteks pertahanan negara dikenal pertahanan militer dan 

nirmiliter. Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu bentuk 

pertahanan nirmiliter yang apabila terwujud dapat mendukung pelaksanaan 

pertahanan militer yang merupakan pilar utama dalam pertahanan negara. 

Selain itu dalam teori Butter and Gun dijelaskan bahwa antara pertahanan 

dan kesejahteraan harus berjalan dengan seimbang (Yusgiantoro; 2015). 

Tidak mungkin pertahanan akan berjalan dengan maksimal ketika 

kesejahteraan masyarakat kurang baik. Begitu pula sebaliknya ketika 

kesejahteraan masyarakat sudah baik pemerintah dapat lebih fokus kepada 

bidang pertahanan. 
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PERTAHANAN NEGARA 

 
Supriyatno (2014) menjelaskan bahwa Ilmu Pertahanan tidak hanya 

membahas mengenai “strategi” maupun “ilmu militer” yang didefinisikan 
sebagai ‘The study of the ways, means, as well as the hows and whys, of 
military affairs’, serta bukan hanya sebatas mempelajari penggunaan sarana 

angkatan bersenjata untuk memperjuangkan atau mempertahankan 

kepentingan politik dari sebuah negara. Perhatian ilmu pertahanan tidaklah 

sebatas pada pemberian perhatian terhadap latihan serta pengelolaan 

angkatan bersenjata yang mencakup angkatan darat, laut, dan udara, 

penyebaran angkatan di seluruh wilayah negara, pengadaan perbekalan, tata 

jenjang perintah (komando) dari pucuk pimpinan yang tertinggi hingga 

anggota militer terbawah, dan juga berbagai teori tentang siasat maupun 

taktik perang.  

Berdasarkan Buku Putih Pertahanan Indonesia tahun 2015 pertahanan 

negara diselenggarakan untuk mempertahankan kedaulatan negara, 

Keutuhan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dan keselamatan 

segenap bangsa dari ancaman dan gangguan keutuhan bangsa dan negara 

(Pasal 1 ayat 1 Undang - undang Nomor 3 Tahun 2002).  

Pemerintah maupun masyarakat harus lebih melakukan usaha dan 

persiapan dalam rangka meningkatkan pertahanan negara guna menghadapi 

berbagai ancaman, salah satunya adalah ancaman nirmiliter yang 

mengganggu pertahanan negara (Prasetyo, 2021). Menurut George (2000) 

Ancaman nirmiliter sangat berdimensi sosial budaya karena sifatnya yang 

internal, atau muncul dari dalam negara. Ancaman jenis ini berdimensi sosial 

budaya karena didorong oleh isu-isu kemiskinan, kebodohan, 

keterbelakangan, dan ketidakadilan. Isu-isu ini sangat terkait dengan 

masalah-masalah sosial budaya. 
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EKONOMI PERTAHANAN 

 
Makmur (2010) mengatakan bahwa Ekonomi pertahanan berasal dari dua 

kata penting yang memiliki pengertian masing-masing yaitu ekonomi dan 

pertahanan. Terdapat perbedaan konsep yang menonjol antara ekonomi dan 

pertahanan. Perbedaan utama terletak pada watak dari kedua konsep 

tersebut yaitu, ekonomi mengutamakan “kedaulatan terletak pada 
kebutuhan manusia yang tidak terbatas”, sedangkan watak pertahanan 
adalah “kedaulatan ada di tangan negara”. 

Ekonomi pertahanan adalah cabang dari disiplin ilmu ekonomi yang 

mencermati berbagai isu pertahanan negara secara luas, termasuk 

didalamnya masalah keamanan negara. Bidang Ekonomi pertahanan berbeda 

dengan ekonomi lain dalam hal objek yang diteliti, aturan kelembagaan dari 

organisasi pertahanan. (Yusgiantoro;2014). Sejalan dengan penjelasan diatas, 

Supandi (2019) menyatakan bahwa Ekonomi pertahanan merupakan ilmu 

pengetahuan guna mencari cara yang terbaik dari berbagai alokasi sumber 

daya nasional untuk memenuhi kebutuhan terhadap rasa aman dari ancaman. 

Ekonomi pertahanan juga mengkaji berbagai fenomena berkaitan dengan 

pengelolaan potensi dan pemanfaatan sumber daya nasional (alam, buatan, 

manusia, sarana dan prasarana) untuk kepentingan pertahanan negara dalam 

upaya mewujudkan kemakmuran ekonomi rakyat dan keamanan nasional. 

Definisi ekonomi pertahanan berkembang sesuai kebaruan ancaman dan 

perkembangan politik. Selama Perang Dingin dan beberapa tahun setelahnya, 

ekonomi pertahanan didefinisikan sebagai studi ekonomi untuk pertahanan, 

perlucutan senjata, perubahan, dan perdamaian. Setelah era Perang Dingin, 

ekonomi pertahanan fokus pada ekonomi untuk perang dan perdamaian, 

termasuk studi tentang perang dan konflik, baik konvensional maupun non 
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PROFIL PROVINSI PAPUA 

 
Papua adalah sebuah provinsi yang terletak di bagian timur Indonesia, 

sedangkan ibukota dari Provinsi Papua adalah Kota Jayapura. Papua memiliki 

wilayah yang sangat luas dan terletak di bagian timur Indonesia. Provinsi ini 

terletak di bagian timur Pulau Papua, yang merupakan pulau terbesar kedua 

di dunia setelah Pulau Greenland. Papua memiliki keanekaragaman geografi 

yang kaya, termasuk pegunungan tinggi, hutan hujan tropis, dan pantai yang 

indah. Selain itu Provinsi Papua memiliki beragam kelompok etnis dan budaya. 

Suku-suku asli seperti suku Dani, Asmat, Biak, dan lainnya memiliki warisan 

budaya yang kaya dan unik. Bahasa-bahasa daerah juga beragam di provinsi 

ini. Mata pencaharian utama penduduk Papua umumnya adalah pertanian, 

perikanan, dan pengumpulan hasil hutan. Selain itu, sektor pertambangan 

dan minyak juga berkontribusi terhadap perekonomian daerah ini. 

 

a. Gambaran Umum Provinsi Papua 

Herjunanto (2008) mengatakan bahwa Provinsi Papua sendiri terletak 

pada posisi - 0‘ LS dan 0’ - 0’BT dengan luas wilayah menempati setengah  
bagian Barat dari Papua New Guinea yang merupakan pulau  terbesar  kedua  

di  dunia  setelah  Greenland.  Secara fisik, Provinsi Papua merupakan Provinsi 

terluas di Indonesia, dengan luas daratan 16,67% dari total tanah seluruh 

Indonesia yaitu 315.091,62, membujur dari Barat ke Timur (Nabire-Jayapura) 

sepanjang 562 Km (337,2 Mile) dan dari Utara ke Selatan (Jayapura-Merauke) 

sepanjang 736 Km (456 Mile). Provinsi Papua juga memiliki banyak pulau 

yang berjajar di sepanjang pesisirnya. Di pesisir Utara terdapat pulau Biak 

Numfor, Yapen dan Mapia.  Di sebelah pesisir Selatan terdapat pulau Kalepon, 

Komoran, Adi, Dolak dan Panjang.  Kompleksitas permasalahan yang dihadapi 

dari letak geografis  Indonesia khususnya di wilayah Provinsi Papua  bermuara 
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PROFIL KEMENTERIAN SOSIAL 

 
Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan perwujudan dari upaya 

mencapai tujuan bangsa, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Kementerian Sosial selaku 

kementerian yang membidangi urusan sosial, berupaya untuk mewujudkan 

peningkatan taraf kesejahteraan sosial penduduk miskin dan rentan, 

peningkatan layanan yang berkualitas oleh pelaku penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial, dan juga penguatan tata kelola serta peningkatan 

efektivitas birokrasi dan pelibatan publik. Dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya, Kementerian Sosial dituntut untuk transparan, akuntabel, efektif 

dan efisien sebagaimana prinsip good governance yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara 

yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lapkin kemsos;2022). 

Tugas dan fungsi Kementerian Sosial diatur dalam Peraturan Presiden 

Nomor 46 tahun 2015 tentang Kementerian Sosial, yang kemudian dicabut 

dan diganti dengan Peraturan Presiden Nomor 110 tahun 2021 yang disahkan 

pada Desember 2021. Berdasarkan Perpres tersebut, Kementerian Sosial 

bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial untuk 

membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

 

a. Struktur Organisasi Kementerian Sosial 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 46 tahun 2015 tentang 

Kementerian Sosial, Menteri Sosial berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Presiden. Struktur organisasi Kementerian Sosial terdiri atas Menteri 

Sosial yang membawahi satu Sekretariat Jenderal, satu Inspektorat Jenderal, 

tiga Staf Ahli Menteri Sosial, empat Direktorat Jenderal, dan satu Badan. 
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BANTUAN SOSIAL DI PROVINSI PAPUA 

 
Tulisan ini secara khusus berbeda dengan tulisan yang telah dilakukan 

sebelumnya, hal yang membedakan dalam buku ini adalah Penulis secara 

langsung melakukan indepth interview dan melakukan konfirmasi antara 

Pemerintah Pusat (Kementerian Sosial), Pemerintah Daerah (Dinas Sosial 

Provinsi Papua), masyarakat penerima bantuan, APIP yang melakukan 

pengawasan, dan pihak akademisi. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh 

jawaban dengan membandingkan informasi dan menguatkan teori serta 

simpulan yang akan diambil oleh Penulis. Selain itu penulis juga melakukan 

penelitian dengan jangka waktu lebih kurang selama 5 (lima) tahun dengan 

tujuan untuk melihat tren sehingga dapat dijadikan pengambilan simpulan 

yang tepat. 

Pembahasan dilakukan terhadap data dan informasi atas hasil penelitian 

yang telah dideskripsikan. Pembahasan adalah melakukan analisis atau 

interpretasi terhadap data dan informasi dari hasil penelitian dengan 

menghubungkan berbagai teori/konsep yang digunakan. Teori yang 

digunakan merupakan teori–teori yang dinilai relevan dan valid terhadap 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Setelah melalui proses interpretasi, 

peneliti membuat kesimpulan atau verifikasi pada bagian akhir pembahasan 

dengan maksud untuk menjawab masing-masing pertanyaan penelitian. 

a. Efektivitas Penyaluran Bantuan Sosial Pemerintah Saat Ini Belum 

Sejalan Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di Provinsi Papua 

Berdasarkan hasil analisis atas data yang telah dilakukan pada subbab 

sebelumnya, menggunakan pendekatan teori efektivitas yang disampaikan 

oleh Budiani (2007) dengan kriteria beberapa variabel-variabel ketepatan 

sasaran program, tujuan program, sosialisasi program, dan pemantauan 

program, dapat diketahui bahwa beberapa faktor yang menyebabkan suatu 
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